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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian kepatuhan penggunaan obat pada 

pasien diabetes melitus di Puskesmas “X” Wilayah Surabaya Timur pada 

periode bulan September – Oktober 2018 dengan jumlah responden sebesar 

30 yang telah memenuhi kriteria inklusi dengan menggunakan metode pill 

count serta dengan menggunakan data laboratorium, dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Berdasarkan hasil hubungan antara karakteristik pasien dengan 

tingkat kepatuhan pasien diabetes melitus di Puskesmas “X” 

Wilayah Surabaya Timur di dapatkan perolehan ada 2 Faktor yang 

memiliki hubungan yang berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan 

pasien yaitu variabel tingkat pendidikan dengan perolehan nilai p = 

0,000 dan jeni pekerjaan  p = 0,007 

2. Berdasarkan data korelasi antara kepatuhan minum obat pada pasien 

diabetes melitus dengan hasil pemeriksaan kadar gula darah puasa 

dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara kepatuhan minum obat 

pada pasien diabetes melitus dengan pemeriksaan kadar gula darah 

puasa pada pasien.  
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5.2  Saran 

1. Untuk pasien 

Diharapkan pada pasien untuk mematuhi dalam meminum obat serta 

dapat menjaga gaya hidup dengan benar agar tujuan terapi dapat 

tercapai. 

2. Untuk puskesmas 

Agar tetap memberikan penyuluhan tentang penyakit diabetes 

melitus. 

3. Untuk peneliti selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan acuan bagi 

pengembangan penelitian selanjutnya. 
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